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Abstrak

A besar pengaruh koatribusi Blior luar s kontribsi

Provinsi Sumatern Barat L) Apa saja sektor ekonomi
ah yang baik selinpga dapat mendukung pertumbuhan
kath terdapal potensi khusus vang dimiliki Sumatera Barat

yang dapat mempengarchi pertumbuhan ekonomi Provinsi
pembangunan dacrah vang dapat dikembangkan di Provinsi §
metode Shift Share, hasil penefitian menunjukkan bahwa kont
ckonomi Provinsi Sumaters Barat sebesar 97 18 persen di
struktur perekonomian daerh yang baik terdapat pada ekl
secara keseluruhan struktur perekonomiannya Provinsi Su
Sedangkan potensi khusus di Provinsi Sumatera Baral ada
Sumarera Barat tidak memiliki prolensi
Sumatera Baral. Dengan mengrunakan metode analizs
L dikembangkan dalam meningkatkan perekonomian Provinsi Stmatera Bam

Sumaterz Barat d) Apa saja stratepi
Umatees Barat. Dengan mengpunakan
ribusi nasional terhedap pedumbulian
mana seklor ckenomi vang memiliki
or pengangkatan dan komunikasi sert
matere Baral hanya sehesar 7.26 persen.
lah sebesar 4,64 persen berarti Provins
khusus yang dapat mempengan pertumbichan chomomi
SWOT melabirkan stratepi  untuk
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1.1 Latar Belakang

Pada umumnya di negara — negara berkembang dalam meningkatkan
pembangunan nasional berfokus kepada pembangunan ekonomi yaitu melalui usaha
pertumbuhan  ekonomi. Pelaksanaan pembangunan Indonesia selama inj Juga tidak
terlepas dari pandangan tersebut dimana pembangunan nasional mempunyai dampak
terhadap pembangunan daerah karena daerah adalah bagian integral dari suatu negara,

Pertumbuhan  ckonomi merupakan suatu wkuran  utamsg keberhasilan  dari
pembangunan yang dilaksanakan. Pertumbuhan harus berjalan secara berdampingan dan
berencana, mengupavakan terciptanva pemerataan kesempatan dan pembagian hasil-hasil
pembangunan yang lebih merata. Dénpan demikisn maks suaty dacrah yang kurang
produktil’ dan tertinggal akan menjadi produktif dan berkembang vang akhirnya
mempercepal proses pertumbuhan ity sendiri.

Beberapa ahli ekonomi membedakan pengertian pembangunan ekonomi dari
pertumbuhan ekonomi. Ahli-ahli ekonomi yang membedakan kedus pengertian tersebyt
mengartikan istilah pembangunan ckonomi schagai : 1). Peningkatan dalam pendapatan
perkapita masyarakat yaitu tingkat pertambahan GDP pada suatu tabun tertenty adalah
melebihi dari ti:;gi:at pertambahan penduduk 2). Perkembangan GDP vang terjadi dalam
suatu hegara dikuti oleh perombakan dan modernisasi datam struktur ckonominya yang
pada umumnya masih bercorak tradisional, Sedangkan pertumbuhan ekonomi diartikan

sebagai kenaikan dalam GDP tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar atay




—

lebih kecil daripada tingkat pertambahan penduduk atau apakah perubahan dalam struktur
ekonomi terjadi atau tidak {Arsyad, 1999),

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik dicatat bahwa pada tshun 2007
pertumbuhan ekonomi Indonesia teratat sebesar 6,60 persen melambat pada tahun 2008
menjadi 6,046 persen atau sccara absolut PDB riil Indonesia tercatat sehesar Rp. 2.082.1
triliun. Perlambatan ekonomi Indonesia tahon 2008 seiring dengan melambatnya
ekonomi dunia sebagai dampak krisis kevangan global, Walaupun sempat melambat tapi
secara keseluruhan perekonomian Indonesia tahun 2008 masih dapat tumbuh cukup
tinggi. Sektor industri pengolahan yang merupakan penyumbang terbesar terhadap PDR
tumbuh sebesar 3,66 persen pada tahun 2008, sektor pertanian memberikan kontribusi
kedua tumbuh sebesar 4,77 persen pada tahun 2008 serta seklor perdagangan, hotel dan
restoran mempunyai kontribusi ketiga dalam pembentukan PDB tumbuh sehesar 7.23
persen pada tahun 2008,

Laju pertumbuhban ckonami yang tinggi telah menjadi keinginan vang hendak
dicapai oleh semua daerah di Indonesia, dimana hal ini akan dapat mempercepal kegiatan
pembangunan yang pada akhimya meningkatkan kesejahterasn masyarskat secars
keseluruhan. Struktur ekonomi  Indonesia mengalami  perubahan  dalam prOses
pembangunan dan pertumbuhan ckonomi. Perubahan struktural tersebul tercermin dalam
distribusi setiap sektor terhadap pembentukan produk nasional maupun perubahan

penyerapan {enaga kerja pada masing-masing sektor ekonomi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Sctelah melakukan perhitungan terhadap sembilan  sektor ekonomi yang
mendukung perekonomisn daerah Propinsi Sumaters Rarat periode 2000-2008 maka
dengan  menggunakan analisis  Shift Share dapat ditentukan faktor-faktor vang
menentukan pertumbuhan ekenomi Provinsi Sumatera Bara vaitu Regional Share (RS),
Proportionality Shift (PS) dan Differential Shift (DS),
1. Regional Share

Pengaruh faktor luar atau kebijaksanaan nasional atay adanya kontribpsi Nasiong)
terhadap pertumbuhan ekenomi Provinsi Sumaters Barat adalah sebesar 97,38 persen ini
berarti pengaruh dari adanya kontribusi nasional sangat besar sekali terhadap Provinsi
Sumatera Barat dan sangat besarmya ketergantungan Sumatera Barat terhadap Pemecrintah
Pusat. Setelah dianalisis pengaruh perekonomian yang terlinggi terdapat pada sektor
pertambangan dan penggalian sebesar 121.09 persen dengan perubahan nilai tambah
sebesar 10,502, 110,29 rupiah.
2. Proportionality Shift

Kontribusi struktur ekonomi daerah terhadap pertumbuban ckonami Provinsi
Sumatera Barat termyata relatif kecil vaitu sebesar 7.26 persen. Hal ini berarti kemponen
pertumbuhan ekonomi yang discbabkan oleh struktur ekonomi di Provinsi Sumaters
Barat temyata tidak terlalu dapat mendukung pertumbuhan ekonomi. Ads beberapa

sektor perckonomian vang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat vaity
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